




HUBUNGAN ANTARA TINGKAT PENGETAHUAN DAN PERSONAL HYGIENE DENGAN 
KEJADIAN PEDICULOSIS CAPITIS  PADA SANTRI 
Farah Dhaifina Fitri1,    Diana Natalia2, Eka Ardiani Putri3
Pediculus humanus capitis atau yang biasa dikenal dengan sebutan kutu kepala merupakan 
ektoparasit penyebab infeksi pada kulit kepala yang menyebabkan penyakit Pediculosis capitis. 
Pediculus humanus capitis menyerang kulit kepala dimana telurnya sering dijumpai pada regio 
occipital dan retro auricular. Gatal merupakan gejala utama dari Pediculosis capitis. Salah satu 
faktor penyebab Pediculosis capitis adalah personal hygiene dan tingkat pengetahuan seseorang 
terhadap Pediculosis capitis. Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan 
personal hygiene dengan kejadian Pediculosis capitis pada santri putri Madrasah Tsanawiyah 
(MTs) di Pesantren X Kecamatan Mempawah Timur. Penelitian ini bersifat analitik observasional 
dengan pendekatan cross-sectional. Jumlah sampel sebanyak 139 orang. Variabel bebas penelitian 
adalah tingkat pengetahuan dan personal hygiene subjek penelitian sedangkan variabel terikatnya 
adalah kejadian Pediculosis capitis pada santri putri Madrasah Tsanawiyah (MTs) di Pesantren X 
Kecamatan Mempawah Timur. Sebanyak 98,3% subjek penelitian memiliki tingkat pengetahuan 
yang baik tentang penyakit Pediculosis capitis dan 94,2% subjek penelitian memiliki personal 
hygiene yang baik tentang penyakit Pediculosis capitis. Uji statistik yang dilakukan yaitu tidak 
terdapat hubungan yang bermakna pada kedua variabel dengan nilai p>0,05. Kesimpulannya 
adalah tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dan personal hygiene dengan kejadian 
Pediculosis capitis pada santri putri Madrasah Tsanawiyah (MTs) di Pesantren X Kecamatan 
Mempawah Timur. 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN THE KNOWLEDGE AND PERSONAL HYGIENE WITH 
THE INCIDENCE OF PEDICULOSIS CAPITIS AMONG FEMALE STUDENT 
Pediculus humanus capitis or commonly known as head louse is an ectoparasite cause of infection 
of the scalp that causes Pediculosis capitis. Pediculus humanus capitis attacks the scalp where 
the eggs are often found in the regio occipital and retro auricular. Itching is the most common 
symptom of Pediculosis capitis. One of the factors causing Pediculosis capitis are knowledge 
and personal hygiene of a person towards Pediculosis capitis. Purpose of this research is to know 
the relationship of knowledge and personal hygiene with the incidence of Pediculosis capitis 
among female student of Madrasah Tsanawiyah (MTs) Islamic Boarding School X Subdistrict 
Mempawah Timur. The methodology is observational analytical research with approach design 
research type cross-sectional. A total of 139 people were involved in this experiment. Independent 
variable were knowledge and personal hygiene, and dependent variable was Pediculosis capitis 
insidence among female student of Madrasah Tsanawiyah (MTs) Islamic Boarding School X 
Subdistrict Mempawah Timur. The result is A total of 98,3% subjects have a good knowledge 
about Pediculosis capitis and 94.2% of subjects have good personal hygiene about Pediculosis 
capitis. Based on the statistical test that had been done there was no significant relationship in 
both variables with p> 0,05. The conclusion pf this research is  there was no relationship between 
knowledge and personal hygiene with Pediculosis capitis occurrence among female student of 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Islamic Boarding School  X Subdistrict Mempawah Timur.
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Pendahuluan
Pediculus humanus capitis atau yang biasa dike-
nal dengan sebutan kutu kepala merupakan ektopar-
asit penyebab infeksi pada kulit kepala atau Pedic-
ulosis capitis (Djuanda, 2011). Pediculus humanus 
capitis menyerang kulit kepala dimana telurnya ser-
ing dijumpai pada regio occipital dan retro auricular 
(Stone, 2008). Gatal merupakan gejala utama dari Pe-
diculosis capitis (Bugayong, 2011) 
Prevalensi Pediculosis capitis bervariasi dari 
seluruh dunia. Angka kejadian di Australia yaitu 33%, 
Brazil yaitu 35%, di Chili, Mesir, Turki, dan Iran yaitu 
40.3%, 16.7%, 13.5%. Didapatkan infeksi Pediculosis 
capitis lebih banyak terjadi pada usia sekitar 8 tahun 
(55,89%) daripada usia sekitar 12 tahun (26,07%) 
(Racisi dkk dan Ruankham dkk, 2016). Penelitian Pe-
diculosis capitis pernah dilakukan di Indonesia yaitu 
oleh Hudayah (2007)  pada 139 siswa Sekolah Dasar 
Inpres Benteng Timur Selayar dan hasilnya sebanyak 
83 siswa (59,7%) mengalami Pediculosis capitis. Pe-
nelitian lain yang dilakukan oleh Wijayati dalam Hu-
dayah (2007) terhadap santri putri Pondok Pesantren 
Darul Ulum Jombang. Hasil yang diperoleh dari 50 
responden setelah diperiksa seluruhnya menderita 
Pedikulosis aktif (100%). Kejadian ini menunjukkan 
infestasi Pediculosis capitis dikatakan cukup tinggi 
di Indonesia. Kalimantan Barat sendiri khususnya di 
Kabupaten Mempawah memiliki jumlah pasien kulit 
gatal sebanyak 2 689 kasus pada tahun 2010, 4 246 
kasus pada tahun 2011, dan 3 948 kasus pada tahun 
2012 (Dinkes Mempawah, 2016). Kecamatan Mem-
pawah Timur pada tahun 2016 terdapat 236 kasus 
terjadinya penyakit kulit akibat infeksi, namun tidak 
didapatkan data penyakit kulit yang spesifik yang 
disebabkan Pediculus humanus capitis, sehingga 
diperlukan penelitian lebih lanjut (Puskesmas Mem-
pawah Timur, 2016)
Salah satu faktor terjadinya Pediculosis capitis 
adalah kurangnya perilaku hidup bersih dan sehat 
seseorang. Salah satu bentuk perilaku tersebut ada-
lah  personal hygiene setiap individu untuk menjaga 
kebersihan pribadinya agar terhindar dari penyakit. 
Menjaga personal hygiene merupakan salah satu cara 
pencegahan terbaik terhadap terjadinya penyakit Pe-
diculosis capitis (Depkes RI, 2007)
Personal hygiene yang kurang biasa dapat 
ditemui di daerah pesantren. Selain itu, Pesantren X 
di Kecamatan Mempawah Timur merupakan pesant-
ren dengan hunian yang padat dan terletak di daerah 
yang dikelilingi hutan sehingga merupakan kawasan 
dengan kelembaban tinggi. Faktor-faktor tersebut 
merupakan faktor penyebaran terjadinya Pediculosis 
capitis. (Goldstein, 2001). Berdasarkan uraian terse-
but maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai hubungan antara tingkat pengetahuan dan 
personal hygiene dengan kejadian Pediculosis capitis 
pada santri putri Madrasah Tsanawiyah (MTs) di Pe-
santren X Kecamatan Mempawah Timur.
Metode
Jenis desain penelitian ini adalah metode anali-
tik observasional dengan pendekatan cross-sectional. 
Penelitian dilaksanakan di Pesantren X Kecamatan 
Mempawah Timur. Pelaksanaan penelitian dilakukan 
pada bulan Juni – Agustus 2017. Kriteria inklusi pada 
penelitian ini adalah santri putri yang terdaftar dan 
bermukim di Pesantren X Kecamatan Mempawah 
Timur. Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah 
santri putri yang sudah melakukan pengobatan kutu 
rambut dalam rentang dua minggu terakhir sebelum 
dilaksanakan penelitian. Jumlah sampel dalam pene-
litian yang memenuhi kriteria inklusi adalah 149 re-
sponden, dan yang digunakan adalah 139 sampel. In-
strumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
lembar kuesioner dan penyeritan kutu menggunakan 




Subjek penelitian yang menderita Pediculosis 
capitis berjumlah 120 orang dari jumlah sampel 139 
orang. Hasil tersebut menunjukkan angka kejadi-
an Pediculosis capitis pada penelitian ini sebanyak 
86,3% dari jumlah sampel, yang dikelompokkan ber-
dasarkan karakteristik penelitian antara lain: subjek 
penelitian berdasarkan usia yang menderita Pedic-
ulosis capitis terbanyak berusia 13 tahun berjumlah 
56 (46,7%), berdasarkan kelas responden yang men-
derita Pediculosis capitis terbanyak adalah kelas IX 
berjumlah 60 orang (50,0%), berdasarkan asal daerah 
yang menderita Pediculosis capitis terbanyak adalah 
Kabupaten Mempawah sebanyak 69 0rang (57,5%) 
dan berdasarkan lama tinggal di pesantren yang men-
derita Pediculosis capitis terbanyak adalah yang telah 
tinggal menetap selama lebih dari 24 bulan sebanyak 
60 orang (50,0%). Distribusi subjek penelitian den-
gan Pediculosis capitis dapat dilihat pada tabel 1. 
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Gambaran Tingkat Pengetahuan dan Personal 
Hygiene Subjek Penelitian. 
Gambaran tingkat pengetahuan dan personal hy-
giene subjek penelitian dibagi menjadi dua kategori 
yaitu baik dan kurang baik. Gambaran tingkat peng-
etahuan subjek penelitian 137 orang dinyatakan baik 
(98,6%) dan gambaran personal hygiene subjek pene-
litian 131 orang dinyatakan baik (94,2%).
Gambaran tingkat pengetahuan subjek peneli-
tian dengan Pediculosis capitis 118 orang dinyatakan 
baik (98,3%) dan gambaran personal hygiene subjek 
penelitian dengan Pediculosis capitis 131 orang din-
yatakan baik (94,2%). Distribusi gambaran tingkat 
pengetahuan dan personal hygiene subjek penelitian 
dapat dilihat pada tabel 2 disamping. 
Analisis Bivariat
Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Personal 









11 tahun 5 (3,6) 1 (0,8)
12 tahun 26 (18,7) 21 (17,5)
13 tahun 62 (44,6) 56 (46,7)
14 tahun 38 (27,3) 34 (28,3)
15 tahun 8 (5,8) 8 (6,7)
Total 139 (100,0) 120 (100,0)
Kelas
VII 16 (11,5) 7 (5,8)
VIII 56 (40,3) 53 (44,2)
IX 67 (48,2) 60 (50%) 
Total 139 (100,0) 120 (100,0)
Asal Daerah
Mempawah 75 (54,0) 69 (57,5)
Bengkayang 16 (11,5) 13 (10,8)
Pontianak 14 (10,1) 12 (10,0)
Landak 14 (10,1) 12 (10,00
Kubu Raya 5 (3,6) 5 (4,2)
Sambas 4 (2,9) 2 (1,7)
Sekadau 2 (1,4) 2 (1,7)
Melawi 3 (2,2) 2 (1,7)
Sintang 2 (1,4) 1 (0,8)
Singkawang 2 (1,4) 1 (0,8)
Ketapang 1 (0,7) 1 (0,8)
Putussibau 1 (0,7) 0 (0,0)
Total 139 (100,0) 120 (100,0)
Lama tinggal 
(bulan)
>1 bulan 16 (11,5) 7 (5,8)
>6 bulan 1 (0,7) 1 (0,8)
>12 bulan 55 (39,6) 52 (43,3)
>24 bulan 67 (48,2) 60 (50,0)
Total 139 (100,0) 120 (100,0)
(Sumber: Data Primer, 2017)
Tabel 1. Karakteristik Responden
Baik Kurang Baik Total






























 (Sumber: Data Primer, 2017)
Tabel  2 .  Gambaran Tingkat  Pengetahuan dan 






































 (Sumber: Data Primer, 2017)
Tabel 3. Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Person-
al Hygiene dengan Kejadian Pediculosis capitis
Hasil analisis oleh aplikasi komputerisasi diper-
oleh tabel 2x2 tidak layak untuk dilakukan uji Chi 
square karena terdapat dua nilai expected yang kurang 
dari 5. Sehingga tabel 2x2 tidak memenuhi syarat uji 
Chi square, maka analisis yang dianjurkan adalah uji 
Fisher. Nilai p> 0,05 maka secara statistik tidak ter-
dapat hubungan antara tingkat pengetahuan dan per-
sonal hygiene dengan kejadian Pediculosis capitis
PEMBAHASAN
Berdasarkan usia, subjek penelitian dengan 
Pediculosis capitis paling banyak berusia 13 tahun 
sebanyak 56 orang (36,7%). Hal itu sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Davarpanah (2009) 
bahwa penderita Pediculosis capitis berkisar antara 
usia 5-13 tahun. Kejadian tersebut disebabkan berb-
agai faktor salah satunya yaitu masih kurangnya kes-
adaran diri untuk menjaga kebersihan diri dan tingkat 
pengetahuan yang masih rendah mengenai infeksi Pe-
diculosis capitis (Bachok dkk, 2006). 
Berdasarkan jenis kelamin, subjek penelitian 
dengan Pediculosis capitis yang paling banyak yaitu 
santri putri kelas IX sebanyak 60 orang (50%). Hal 
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ini dikarenakan anak perempuan lebih suka bertukar 
barang pribadi dan penggunan secara bersamaan serta 
memiliki rambut yang lebih panjang dari anak laki-la-
ki (Sungkar, 2011). 
Berdasarkan asal daerah subjek penelitian den-
gan Pediculosis capitis paling banyak berasal dari 
Kabupaten Mempawah yaitu berjumlah 69 orang 
(57,5%). Pesantren ini terletak di Kabupaten Memp-
awah sehingga memudahkan masyarakat Mempawah 
menjangkau lokasi pesantren.
Berdasarkan lama tinggal subjek penelitian den-
gan Pediculosis capitis mayoritas telah tinggal di pe-
santren selama lebih dari 24 bulan sebanyak 67 orang 
(48,2%). Hal tersebut dikarenakan santri sudah lama 
bermukim di pesantren sehingga sudah menyesuaikan 
diri dengan keadaan di pesantren (Omar, 2007). 
Tingkat pengetahuan tentang penyakit Pedic-
ulosis capitis pada seluruh subjek penelitian adalah 
98,6% baik dan 1,4% kurang baik. Tingkat pengeta-
huan subjek penelitian dengan Pediculosis capitis 
adalah 98,3% baik dan 1,7% kurang baik. Menurut 
Prasetyo (2007) pengetahuan adalah segala sesuatu 
yang ada dikepala kita, kita dapat mengetahui sesuatu 
berdasarkan pengalaman yang kita miliki. Selain pen-
galaman, kita juga menjadi tahu karena kita diberita-
hu oleh orang lain.
Tingkat pengetahuan tentang penyakit Pedic-
ulosis capitis pada seluruh subjek penelitian adalah 
98,6% baik dan 1,4% kurang baik. Tingkat pengeta-
huan subjek penelitian dengan Pediculosis capitis 
adalah 98,3% baik dan 1,7% kurang baik. Hasil pe-
nelitian yang telah dilakukan menunjukkan tidak ter-
dapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan 
kejadian Pediculosis capitis pada santri putri MTs di 
Pesantren X Kecamatan Mempawah Timur. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Heme-
lamariae (2011)  yang melakukan penelitian pada 
anak sekolah di daerah pedesaan bahwa tidak terdap-
at hubungan yang signifikan antara tingkat pengeta-
huan dengan kejadian Pediculosis capitis. Begitu pula 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rifda (2011) 
pada santri putri di Pesantren X di Jakarta yang men-
gatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat 
pengetahuan mengenai penularan dan pemberantasan 
Pediculosis capitis dengan usia, jenis kelamin dan 
tingkat pendidikan, jenis kelamin dan tingkat pendidi-
kan.  Notoadmojo (2005) menyatakan bahwa secara 
umum, tingkat pengetahuan seseorang berbanding 
lurus dengan tingkat pengetahuannya. Berdasarkan 
pernyataan tersebut, santri dengan tingkat pendidikan 
yang lebih tinggi memiliki tingkat pengetahuan yang 
lebih tinggi dibanding santri dengan tingkat pendidi-
kan yang lebih rendah. Namun, dikarenakan di pe-
santren tersebut santri dengan tingkat pendidikan leb-
ih tinggi maupun lebih rendah berada pada satu lokasi 
yang sama sehingga mereka tetap berbaur bersama 
maka pengetahuan yang didapatkan pun juga sama. 
Begitu hal nya dengan lokasi asrama mereka dimana 
santri MTs dari kelas VII hingga kelas IX berada pada 
asrama yang sama. Sehingga meskipun salah satu di-
antara mereka memiliki pengetahun yang lebih tinggi 
namun jka mereka tetap tinggal bersama dengan sese-
orang dengan Pediculosis capitis maka kemungkinan 
besar mereka juga akan tetap tertular Pediculosis 
tersebut. Faktor lainnya adalah santri yang memiliki 
pengetahuan tersebut enggan mengaplikasikan peng-
etahuannya pada kehidupan pribadinya karena sudah 
terbiasa dengan lingkungan yang seperti itu. Fasilitas 
dan sarana yang kurang memadai juga merupakan sa-
lah satu faktor enggannya santri menerapkan pengeta-
huan yang dimilikinya tersebut.
Personal hygiene tentang penyakit Pediculosis 
capitis pada seluruh subjek penelitian adalah 94,2% 
baik dan 5,8% kurang baik. Sedangkan personal hy-
giene subjek penelitian dengan Pediculosis capitis 
adalah 94,2% baik dan 5,8% kurang baik. Menurut 
Potter & Perry (2007) personal hygiene adalah sua-
tu tindakan untuk memelihara kebersihan dan kese-
hatan seseorang untuk kesejahteraan fisik dan psikis, 
kurang perawatan diri adalah kondisi dimana seseo-
rang tidak mampu melakukan perawatan kebersihan 
untuk dirinya.
Personal hygiene tentang penyakit Pediculosis 
capitis pada seluruh subjek penelitian adalah 94,2% 
baik dan 5,8% kurang baik. Sedangkan personal hy-
giene subjek penelitian dengan Pediculosis capitis 
adalah 94,2% baik dan 5,8% kurang baik. Hasil pene-
litian yang telah dilakukan menunjukkan tidak terdap-
at hubungan antara personal hygiene dengan kejadian 
Pediculosis capitis pada santri putri MTs di Pesantren 
X Kecamatan Mempawah Timur. Penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Hardiyanti (2016) yang mengatakan bahwa terdapat 
hubungan personal hygiene dengan kejadian Pedic-
ulosis capitis pada santriwati di Pesantren X di Ban-
dar Lampung. Begitu pula dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ansyah (2013) yang mengatakan ter-
dapat hubungan antara personal hygiene dengan an-
gka kejadian Pediculosis capitis pada santri putri di 
Pesantren X di Surakarta. Perbedaan hasil penelitian 
terjadi dikarenakan pada santri putri di Pesantren X 
Kecamatan Mempawah Timur sebagian besar sudah 
mengetahui pentingnya personal hygiene pada di-
rinya masing-masing. Namun, penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Paramitha 
(2014) yang mengatakan tidak terdapat hubungan an-
tara derajat keparahan pedikulosis dan hubungannya 
dengan tingkat perilaku kebersihan santriwati sebuah 
Pesantren X di Jakarta. Begitu juga penelitian yang 
dilakukan oleh Anggraini (2016)  pada sebuah panti 
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asuhan yang mengatakan tidak terdapat hubungan 
hubungan personal hygiene terhadap kejadian Pedi-
kulosis Kapitis pada anak asuh di Panti Asuhan X di 
Sumatera Barat. Hal ini dikarenakan jumlah kejadian 
Pediculosis capitis yang terlalu banyak dan personal 
hygiene yang dominan sudah tergolong baik sehing-
ga tingkat kebersihan diri atau personal hygiene tidak 
terlalu berpengaruh terhadap kejadian Pediculosis 
tersebut. Padatnya jadwal dan aktivitas di pesantren 
menyebabkan mereka kurang memiliki waktu untuk 
melakukan perawatan pada diri mereka dan lama 
kelamaan hal tersebut menjadi suatu kebiasaan aki-
bat dari proses adaptasi yang mereka lakukan dimana 
mereka harus mengikuti kebiasaan setempat. Hal itu 
yang menyebabkan kejadian Pediculosis di pesantren 
tersebut tetap tinggi, walaupun sebagian besar dari 
mereka tahu akan pentingnya menerapkan kebersihan 
diri. Selain itu, lokasi pesantren X yang cukup ter-
pencil dan berada di daerah hutan yang menyebabkan 
keadaan sekitar menjadi lembab, keadaan kamar yang 
juga lembab, gelap, dan sempit. Dikatakan sempit 
karena kamar ukuran kecil pada pesantren tersebut 
yang umumnya hanya bisa menampung untuk 3 - 4 
orang namun di kamar tersebut menampung hingga 
19 orang. Serta sumber air sumur yang kurang bersih. 
Dikatakan kurang bersih dikarenakan air yang mereka 
gunakan sedikit berbau dan memiliki rasa serta sum-
ber air sumur yang kurang bersih juga menjadi faktor 
terjadinya infestasi Pediculosis capitis di pesantren 
tersebut (Wijayat, 2007).
Penutup
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaku-
kan maka yang menjadi kesimpulan dalam peneli-
tian ini adalah tidak terdapat hubungan antara tingkat 
pengetahuan dan personal hygiene dengan kejadian 
Pediculosis capitis pada santri putri Madrasah Tsan-
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